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Abstract

Serang Regency, covering 170,341.25 ha and consisting of 29 districts, has great potential for aquaculture
development, including freshwater, brackish water, and marine farming. The post-pandemic economic
condition has affected freshwater fish farmers in Bugel Village, Padarincang District, with a significant
decline in both seed and consumption fish sales—up to 80%. The current marketing system still relies on
word-of-mouth and WhatsApp status, resulting in limited market access. This community service activity
aims to enhance the marketing of fish farming products among P2ZMKP Tambakan partners. The main
activities include developing a web-based e-commerce platform and conducting branding training for
partners. The methods used consist of institutional and participatory approaches, discussions, and training
sessions. The developed e-commerce system can be accessed through www.tambakanfish.com. Socialization
and training were implemented to improve partners’ digital marketing capacity. From five partner
respondents, there was a significant increase in understanding of the e-commerce system and product
photography techniques, from an average pre-training score of 51.5 to 85.1 post-training. Additionally, sales
turnover increased by 12% in October and 18% in November. The results indicate that digitalization
supports improved marketing performance and sales. In the future, partnerships with government and
private sectors are expected to expand marketing networks through local exhibitions and bazaars.

Keywords: digitalization; e-commerce; fish cultivation; UMKM.

Abstrak
Kabupaten Serang dengan luas wilayah 170.341,25 ha yang terdiri atas 29 kecamatan memiliki potensi
besar dalam pengembangan sektor perikanan budidaya, baik air tawar, payau, maupun laut. Kondisi
ekonomi pasca pandemi berdampak signifikan terhadap pembudidaya ikan air tawar di Desa Bugel,
Kecamatan Padarincang, terutama penurunan penjualan benih dan ikan konsumsi hingga mencapai 80%.
Sistem pemasaran saat ini masih mengandalkan metode konvensional seperti promosi dari mulut ke
mulut dan status WhatsApp, sehingga akses pasar menjadi terbatas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pemasaran hasil budidaya ikan pada mitra P2ZMKP Tambakan. Kegiatan utama
meliputi pengembangan sistem e-commerce berbasis web serta pelatihan branding bagi mitra. Metode
yang digunakan mencakup pendekatan institusional, partisipatif, diskusi, dan pelatihan. Sistem e-
commerce yang dikembangkan dapat diakses melalui www.tambakanfish.com. Sosialisasi dan pelatihan
dilakukan untuk meningkatkan kapasitas mitra dalam pemasaran digital. Dari lima responden mitra,
terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman penggunaan sistem e-commerce dan teknik fotografi
produk, dari nilai rata-rata sebelum pelatihan 51,5 menjadi 85,1 setelah pelatihan. Selain itu, terjadi
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peningkatan omzet penjualan sebesar 12% pada Oktober dan 18% pada November. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan kinerja pemasaran dan penjualan. Ke depan,
diharapkan terjalin kemitraan dengan pemerintah maupun pihak swasta guna memperluas jaringan

pemasaran melalui pameran dan bazar lokal.

Kata kunci: digitalisasi; e-commerce; budidaya ikan; UMKM.

PENDAHULUAN

Tahun 2022 Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) mencatat produksi budidaya ikan
air tawar di Kabupaten Serang. Produksi budidaya
pembesaran ikan air tawar komoditas ikan dengan
produksi tertinggi adalah ikan lele sebesar
1.235.073 kg senilai Rp 20.996.241.000,- disusul
dengan ikan nila sebesar 250.759 kg senilai
Rp7.522.770.000,-. Produksi pembenihan ikan air
tawar komoditas dengan produksi tertinggi ialah
ikan lele sebesar 46.325 ribu ekor senilai
Rp13.897.500.000 [1].

Akses internet yang semakin mudah,
menjadi suatu saran bisnis yang cepat, fleksibel,
ekonomis, serta mudah dioperasikan [2]. Tahun
2023 tercatat pengguna internet di Indonesia
mencapai 215,63 (78,19% penduduk Indonesia)
[3]. Selain itu Bank Indonesia (BI) mencatat nilai
transaksi e-commerce di tahun 2023 mencapai
Rp453,75 triliun. Sedangkan transaksi e-commerce
di Provinsi Banten hingga Oktober 2023 mencapai
Rp15,64 triliun. Angka ini naik 11% dari tahun
2022. Dari data tersebut menunjukkan potensi
besar pemanfaatan e-comerce dalam penjualan
produk. Hingga saat ini terus berkembangnya
inovasi  teknologi dan  berbagai  bisnis
memanfaatkan pasar online[4].

Digitalisasi dalam pengelolaan dan promosi
UMKM memberikan manfaat signifikan bagi para
pelaku usaha untuk tetap bertahan di tengah
pandemi. Sistem transaksi berbasis jaringan
komputer terbukti menjadi solusi efektif dalam
mengatasi kendala pemasaran produk sekaligus
mendorong terciptanya inovasi [5] [6]. Melalui E-
commerce mampu meningkatkan promosi produk
pertanian masyarakat [7]. Selain itu, kegiatan ini
juga berdampak positif pada peningkatan
penjualan, kesejahteraan  masyarakat, dan
keterampilan petani dalam menjalankan bisnis
secara online, yang menjadi kebutuhan tak
terelakkan di era digital yang terus berkembang
[8]. Dengan memanfaatkan e-commerce UMKM
dapat memperluas pemasarannya misalnya melalui
website, media sosial, marketplace dll [9], [10]

Kabupaten Serang memiliki luas wilayah
sebesar 170.341,25 ha, terdiri dari 29 Kecamatan.
Sumberdaya perikanan budidaya di Kabupaten
Serang yang memiliki potensi besar untuk

dikembangkan baik budidaya air tawar, budidaya
air payau dan budidaya air laut. Dinas Ketahanan
Pangan dan Perikanan Kabupaten Serang pada
sektor perikanan budidaya telah melakukan
kebijakan  strategis = pembangunan  melalui
Pengembangan Sentra Perikanan Budidaya dengan
konsep One Village One Product (OVOP). Adapun
lokasi dan komoditas yang menjadi target
Pengembangan Sentra Perikanan Budidaya Tabel 1.
[11].

Tabel 1. Pengembangan Sentra Perikanan
Budidaya Kab. Serang

No Nama Desa Komoditas

1 Desa Bugel Kecamatan Padarincang  Ikan Nila

2 Desa Tengkurak Kecamatan Rumput Laut
Tirtayasa gracilaria

3 Desa Lontar Kecamatan Tirtayasa Rumput Laut

cottonii
4 Desa Domas Kecamatan Pontang Ikan Bandeng
5 Desa Tenjo Ayu Kecamatan Tanara Udang Vaname

Sumber: (Dinas Perikanan Kabupaten Serang,
2024)

Dari pembudidaya perikanan di Kp.
Tambakan RT.03/RW.02 Desa Bugel Kecamatan
Padarincang maka terbentuklah Pusat Pelatihan
Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP)
Tambakan secara geografis berada di lokasi
strategis untuk membudidayakan ikan air tawar.
Desa Bugel terlihat seperti lembah yang dikelilingi
dengan pegunungan, areal sawah dan pengairan
yang cukup untuk usaha budi daya ikan air tawar,
baik di kolam tanah, keramba, jaring apung, kolam
air deras atau mina padi. Sumber kualitas air yang
bagus untuk budidaya ikan air tawar [12]. Sumber
daya alam yang potensial ini perlu terus
dikembangkan secara  berkelanjutan  untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
membuka lapangan kerja [13]. Selain itu hasil
budidaya dapat dijadikan olahan makanan hal ini
akan membuka peluang lapangan kerja baru
melalui lahirnya UMKM baru.

Mitra P2MKP Tambakan adalah kelompok
pembudidaya ikan dan pelatihan di bidang
kelautan dan perikanan yang beralamat di Kp.
Tambakan, Rt.003 Rw.002 Desa Bugel, Kecamatan
Padarincang, Kabupaten Serang, Banten. Mitra
memiliki 10 anggota diketuai oleh Aceng Jejen.
P2MKP  memiliki peran sebagai  wadah
bergabungnya para pembudidaya dan berperan
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besar mengembangkan SDM kelompok
pembudidaya ikan di Desa Bugel melalui pelatihan
dan pendampingan. Selain itu P2ZMKP Tambakan
juga menampung hasil budidaya ikan dari
pembudidaya perorangan/ kelompok Desa Bugel
untuk dipasarkan.

Berdasarkan hasil diskusi dan kunjungan
langsung ke mitra, terdapat masalah yang dihadapi
yaitu kondisi ekonomi pasca pandemi berdampak
terhadap pembudidaya ikan air tawar terutama
pembudidaya Desa Bugel, Kecamatan Padarincang
yaitu: Menurunya penjualan benih ikan air tawar
dan ikan konsumsi. Penjualan benih ikan air tawar
menurun hingga 80 % sedangkan ikan air tawar
konsumsi menurun hingga 60%. Kondisi saat ini
sistem pemasaran hanya mengandalkan informasi
mulut ke mulut, status whatsapp sehingga akses
pasar sangat terbatas (sistem konvensional).

Berdasarkan dari permasalahan pokok
diatas solusi ~ yang  ditawarkan adalah
mengembangkan sistem e-commerce untuk
pemasaran dan penjualan hasil budidaya ikan Desa
Bugel dan pelatihan branding [14]. Dengan adanya
sistem pemasaran berbasis digital bisnis budidaya
Ikan mitra menjangkau konsumen di luar
Kabupaten Serang [15].

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada

bulan Agustus s/d Oktober 2024. Pelaksanaan
pengabdian ini menggunakan beberapa metode
pendekatan bertujuan untuk memberikan dampak
bagi masyarakat. Metode yang kami gunakan yaitu
pendekatan institusional, pendekatan partisipatif,
metode diskusi dan pelatihan [16][17]. Sasaran
PKM ini adalah Mitra, Kelompok pembudiaya ikan
(POKDAKAN) P2MKP, dan Masyarakat di Desa
Bugel.
Tahapan pelaksanaan melalui beberapa tahapan
yaitu mulai dari tahap awal hingga tahap
penerapan Teknologi Tepat Guna. Berikut tahapan
pelaksanaan dapat dilihat secara jelas pada
Gambar 1.

Analisa Kebutuhan, 1. Kesedian Mitra
Start ===~| | ocopakaton waklu dan |====| 1 T
esopakatan waktu dan (Dosen dan Mitra)
tempat

Tahap Awal Tahap Matching

Tahap Penerapan TT¢ Tahap Pelaksanaan

Tahap Uji Operasi

Sumber: (Dokumentasi Penulis,2024)
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan

Tahap awal
Kegiatan dimulai dari komunikasi awal
perizinan, penyusunan proposal berupa

identifikasi masalah analisis situasi mitra. Langkah
ini penting untuk memastikan kesiapan dan
kesesuaian antara program dan Kkondisi di
lapangan. Gambar 2 merupakan dokumentasi dari
diskusi dengan mitra.

Sumber: (Dokumentasi Penulis,2024)
Gambar 2. Diskusi bersama mitra

Tahap matching

Pada tahap ini dilakukan penjajakan
kesediaan mitra, baik dari pihak dosen pelaksana
maupun mitra sasaran. Komitmen kedua belah
pihak sangat krusial sebagai dasar keberlanjutan
implementasi program.

Tahap Pengembangan Sistem

Tahap ini proses pengembangan sistem e-
commerce meliputi pengkodingan dan uji logic
sistem [18] .

Tahap Pengujian Sistem

Sistem yang telah dibangun kemudian
memasuki tahap pengujian, untuk memastikan
bahwa sistem berjalan sesuai dengan fungsinya
dan dapat digunakan secara optimal oleh mitra.
Kegiatan Matching Fund

Tahapan ini proses pengenalan dan
pelatihan penggunaan sistem terhadap mitra. Pada
tahap ini, program dijalankan secara nyata di
lapangan sesuai dengan rencana kerja yang telah
disepakati.

Monitoring dan Evaluasi

Mengevaluasi kegiatan telah terlaksana dan
sesuai dengan tujuan awal program pengabdian
sesuai harapan. Memonitoring diterapkannya
aplikasi e-commerse apakah sudah sesuai dengan
kebutuhan mitra, kelompok pembudidaya ikan dan
masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengabdian menghasilkan produk
jadi aplikasi e-commeerce berbasis website.
Memberikan dampak baik softskill dan hardskill
melalui pelatihan yang dilakukan. Berikut hasil
penerapan e-commerce dengan alamat
www.tambakanfish.com

Sosialisasi dan Pelatihan Penggunaan E-
comerce tambakanfish.com

s, e

Bl &8 Q8 2=

Cari Sesuai Kebutuhan ! Belanja atihan  Berita Telp: 0852-9658-8356

Bibit tkan Unggul
Hanya Di

Tambakan Fish

Bolarja Sokarang

(6] Pengiriman Cepat ~\ Bergaransi == Pembayaran Aman ~\  Customers Service

Sumber: (Dokumentasi Penulis,2024)
Gambar 3. Halaman Beranda

Gambar 3 merupakan tampilan halaman
beranda memberikan informasi berisi kategori
produk, berita, produk dan lokasi.

- i

Glaure — Bl 8 Q3 2w

SEARCH RESULTS FOR ™
n b < a8
.
—s i
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. .

Sumber: (Dokumentasi Penulis,2024)
Gambar 4. Halaman Belanja

Gambar 4 tampilan dari halaman belanja,
halaman belanja merupakan halaman khusus yang
menampilkan daftar produk yang tersedia untuk
dijual.

e s [ — JECECN- YT
e S oEEEDOn
Rp80.000
T TR
4% ’ Ve - a
® -

Sumber: (Dokumentasi Penulis,2024)
Gambar 5. Halaman Detail Produk

Gambar 5 adalah halaman detail produk
berisi informasi penting seperti nama produk,

deskripsi, harga, ulasan pelanggan, dan opsi
pembelian.

Setelah  sistem  e-commerce  berhasil
dikembangkan, langkah  berikutnya adalah

mensosialisasikannya kepada mitra. Kegiatan ini
bertujuan untuk memastikan mitra memahami
cara kerja sistem, manfaat yang ditawarkan serta
fitur fitur yang ada dalam sistem tersebut. Gambar

6 menunjukan kegiatan sosialisasi sistem e-
comerce kepada mitra.

=

| m)““'ﬂm"ﬁ.

[ l“l“'ﬂ

peNGARIAN K

S e

Sumber: (Douentasi Penulis,2024)
Gambar 6. Sosialisasi dan Pelatihan E-Commerce
tambakanfish.com

Pelatihan Foto Branding Produk

Selanjutnya kami memberikan pelatihan
kepada mitra dalam mengambil foto produk
menggunakan foto  box, dengan tujuan
meningkatkan kualitas visual produk mereka dan
memperkuat strategi branding untuk menarik
perhatian pelanggan. Gambar 7 merupakan
kegiatan pelatihan foto produk untuk kebutuhan
branding.

1

Sumber: (Dokumentasi Penulis:2024)
Gambar 7. Pelatihan Branding Produk

Untuk mengetahui tingkat pemahaman
mitra terhadap materi pelatihan, khususnya
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terkait penggunaan e-commerce dan teknik
pengambilan foto produk, telah diberikan
kuesioner sebagai instrumen evaluasi. Hasil
kuesioner yang ditampilkan pada Tabel 2
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
yang signifikan.

Tabel 2. Hasil Kuisioner
Aspek yang Sebelum Sesudah Peningkatan
Dinilai Pelatihan Pelatihan (%)
Pemahaman 51,5 85,1 65%
tentang
penggunaan
e-commerce.
dan teknik
pengambilan
foto produk

Sumber: (Dokumentasi Penulis,2024)

Berdasarkan Tabel 2, sebelum pelatihan
dilakukan rata-rata skor pemahaman mitra berada
pada angka 51,5. Setelah pelatihan, skor tersebut
meningkat menjadi 85,1, yang berarti terjadi
peningkatan sebesar 65%. Peningkatan
pemahaman ini selanjutnya tercermin pada
performa penjualan hasil budidaya ikan yang

diukur selama periode September hingga
November 2024.
Laporan Penjualan Sep-Nov 2024
Rp23.012.500 Rp28.015.000
Rp20.325.000
100000000 37600
33800
1000000
10000
100
September  Oktober November

B QTY (Ekor) ™ Pendapatan

Sumber: (Dokumentasi Penulis,2024)
Gambar 8. Hasil Penjualan September - November
2024

Berdasarkan data penjualan yang disajikan
pada Gambar 8, diketahui bahwa terdapat tren
positif dalam hal pendapatan (omzet) setelah
pelatihan. Pada bulan Oktober, terjadi peningkatan
omzet sebesar 12% dibandingkan bulan
sebelumnya, disusul dengan peningkatan sebesar
18% pada bulan November. Peningkatan ini
mencerminkan bahwa mitra tidak hanya
memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mampu

mengimplementasikannya secara efektif dalam
praktik usaha, misalnya melalui pemanfaatan e-
commerce dan peningkatan kualitas tampilan
produk melalui fotografi yang lebih baik. Namun
demikian, meskipun omzet meningkat, jumlah ikan
yang terjual pada bulan November justru menurun
sebesar 26,06% dibandingkan Oktober, dari 37.600
ekor menjadi 27.800 ekor. Hal ini mengindikasikan
bahwa kenaikan pendapatan tidak hanya
dipengaruhi oleh volume penjualan, tetapi juga
oleh harga jual per unit yang lebih tinggi, yang
mungkin disebabkan oleh strategi pemasaran yang
lebih efektif pascapelatihan. Dengan demikian,
hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan
memberikan dampak positif tidak hanya pada
aspek kognitif mitra, tetapi juga pada performa
ekonomi usahanya secara nyata.

KESIMPULAN

Hasil dari kegitan pengabdian ini berhasil
mengembangkan e-commerce berbasis web dengan
halaman www.tambakanfish.com. Terlaksananya
sosialisai dan pelatihan penggunaan e-commerce
yang telah dikembangkan. Setelah dilakukan
pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman mitra terhadap penggunaan
sistem e-commerce dan teknik pengambilan foto
produk. Sebelum pelatihan, nilai rata-rata
pemahaman berada di angka 51,5, setelah
pelatihan, nilai tersebut naik menjadi 85,1,
menunjukkan efektivitas program pelatihan dalam
meningkatkan = kompetensi  mitra. = Adanya
peningkatan omset penjualan dibulan Oktober
sebesar 12%, kemudian dibulan November 18 %.
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